
 

 

Petunjuk Penulisan Artikel Gorontalo Journal of 
Govenrment and Political Studies (Max. 15 Kata, 

Bookman Old Style 15pt) 

 
Atika Marzaman (10 pt Bold) 

Universitas Gorontalo 

Jalan Ahmad A. Wahab No. 247, Limboto, Kab. Gorontalo 

tika.marzaman@gmail.com 

 
 

 
Received: 16th October 2020; Revised: 14th March 2021; 

 Accepted: 28th March 2021 

 
 

ABSTRACT (10 pt Bold-Italic) 
This study will explore information about the application of participatory leadership in 
Gorontalo Regency, through the process of community involvement and empowerment in 
order to maximize the potential of the agricultural sector. Research will be conducted with 
qualitative methods with data collection techniques through: interviews and literature 
review. Data obtained regarding agricultural potential in Gorontalo Regency along with the 
problems and constraints faced are then used to maximize participatory leadership to 

increase the potential of the agricultural sector. 
The results of this study explain that Gorontalo District has enormous agricultural potential 
when viewed from the area of land and the livelihood of its people. For this reason, active 
involvement of all relevant stakeholders, especially the regional government, is needed. 
Regional leaders in this case the village head and village head must prioritize community 
involvement in the agricultural policy making process. From the results of the research 
conducted, it was found that in the smallest level of government, in this case the village, 
musrembangdes in fact did not run optimally. As a result the policy was only implemented 
by the government where only a small proportion of the community were involved in the 
policy formulation process and tended not to be involved in the implementation process and 
oversight of its policies. The results of this study will certainly be input for local 
governments to conduct re-evaluations in the process of community participation and 
leadership processes so as to be able to support the progress of the regional agricultural 
sector. 
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ABSTRAK (10  pt Bold) 

Studi ini akan menggali informasi tentang penerapan kepemimpinan partisipatif di 

Kabupaten Gorontalo, melalui proses pelibatan dan pemberdayaan masyarakat untuk 

memaksimalkan potensi sektor pertanian. Penelitian akan dilakukan dengan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui: wawancara dan tinjauan literatur. 
Data yang diperoleh mengenai potensi pertanian di Kabupaten Gorontalo bersama 

dengan masalah dan kendala yang dihadapi kemudian digunakan untuk 

memaksimalkan kepemimpinan partisipatif untuk meningkatkan potensi sektor 

pertanian. 
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Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Kabupaten Gorontalo memiliki potensi pertanian 

yang sangat besar jika dilihat dari luas lahan dan mata pencaharian masyarakatnya. 

Untuk alasan ini, keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan terkait, terutama 

pemerintah daerah, diperlukan. Pimpinan daerah dalam hal ini kepala desa dan kepala 
desa harus memprioritaskan keterlibatan masyarakat dalam proses pembuatan 

kebijakan pertanian. Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa pada 

tingkat pemerintahan terkecil, dalam hal ini desa, musrembangdes sebenarnya tidak 

berjalan optimal. Akibatnya kebijakan tersebut hanya dilaksanakan oleh pemerintah di 

mana hanya sebagian kecil masyarakat yang terlibat dalam proses perumusan kebijakan 
dan cenderung tidak terlibat dalam proses implementasi dan pengawasan kebijakannya. 

Hasil penelitian ini tentu akan menjadi masukan bagi pemerintah daerah untuk 

melakukan evaluasi ulang dalam proses partisipasi masyarakat dan proses 

kepemimpinan sehingga dapat mendukung kemajuan sektor pertanian regional. 

Kata kunci: pertanian; kepemimpinan partisipatif 

 
1. PENDAHULUAN  

Pendahuluan mencakup latar belakang atas isu atau permasalahan serta 
urgensi dan rasionalisasi kegiatan (penelitian atau pengabdian). Uraikan latar 
belakang pemilihan topik penelitian yang dilandasi oleh keingintahuan peneliti 
dalam mengungkapkan suatu gejala/konsep/dugaan untuk mencapai suatu 
tujuan. Perlu dikemukakan hal-hal yang melandasi atau argumentasi yang 
menguatkan bahwa penelitian tersebut penting untuk dilaksanakan. Masalah 
yang akan diteliti harus dirumuskan secara jelas disertai dengan pendekatan 
dan konsep untuk menjawab permasalahan, pengujian hipotesis atau dugaan 
yang akan dibuktikan. Dalam perumusan masalah dapat dijelaskan definisi, 
asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan penelitian. Tujuan kegiatan dan 
rencana pemecahan masalah disajikan dalam bagian ini. Tinjauan pustaka yang 
relevan dan pengembangan hipotesis (jika ada) dimasukkan dalam bagian ini. 
[Bookman Old Style, 11, normal]. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menjelaskan rancangan kegiatan, ruang lingkup atau 
objek, bahan dan alat utama, tempat, teknik pengumpulan data, definisi 
operasional variabel penelitian, dan teknik analisis. [Bookman Old Style, 11, 
normal].  
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi 
dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan 
memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan penemuan secara 
logis, mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan. [Bookman Old Style, 
11, normal].  
  



Tabel 1. Contoh 

Penilaian  Persen 

Sangat mampu  - 

Mampu  16,67 

Kurang mampu  66,66 

Tidak mampu  16,67 

Total  100 

Sumber :  
 
Contoh Rumus 

%100
N

F
P    

Di mana :   P = Prosentase  

   F = Frekuensi jawaban  

    N = Jumlah sampel (responden) 

 
3.1. Sub Bagian Hasil dan Pembahasan 

3.2. Sub Bagian Hasil dan Pembahasan 
3.3. dst 
 

4. PENUTUP 
Bagian penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi rangkuman 

singkat atas hasil penelitian dan pembahasan. Saran berisi rekomendasi yang 
dihasilkan dari penelitian baik bagi pengambil kebijakan maupun 
pengembangan untuk penelitian selanjutnya. [Bookman Old Style, 11, normal].  
  



PUBLICATION ETHIC 

Gorontalo Journal of Government and Political Studies (GJGoPS) is a peer-
reviewed journal published by Faculty of Social and Political Science, Universitas 
Gorontalo. This journal is available in print and online and highly respects the 
publication ethics and avoids any type of plagiarism. This statement explains 
the ethical behavior of all parties involved in the act of publishing an article in 
this journal, including the author, the editor-in-chief, the editorial board, the 
peer-reviewers and the publisher (Faculty of Social and Political Science, 
Universitas Gorontalo). This statement is based on COPE’s Best Practice 
Guidelines for Journal Editors. 
 

 
Ethical Guideline for Journal Publication 

 
The publication of an article in a peer-reviewed journal of GJGoPS is an 
essential building block in the development of a coherent and respected network 
of knowledge. It is a direct reflection of the quality of the work of the authors and 
the institutions that support them. Peer-reviewed articles support and embody 
the scientific method. It is, therefore, important to agree upon standards of 
expected ethical behavior for all parties involved in the act of publishing: the 
author, the journal editor, the peer-reviewer, the publisher and the society. 
 
Faculty of Social and Political Science, Universitas Gorontalo as publisher of 
GJGoPS takes its duties of guardianship over all stages of publishing seriously 
and we recognize our ethical behavior and other responsibilities. We are 
committed to ensuring that advertising, reprinting or other commercial revenue 
has no impact or influence on the editorial decisions. In addition, the Faculty of 
Social and Political Science, Universitas Gorontalo and Editorial Board will 
assist in communications with other journals and/or publishers where this is 
useful and necessary. 

 
Publication Decisions 

 
The editor of the Gorontalo Journal of Government and Political Studies is 
responsible for deciding which of the articles submitted to the journal should be 
published. The validation of the work in question and its importance to 
researchers and readers must always drive such decisions. The editors may be 
guided by the policies of the journal's editorial board and constrained by such 
legal requirements as shall then be in force regarding libel, copyright 
infringement and plagiarism. The editors may confer with other editors or 
reviewers in making this decision. 

 
Fair Play 
The editor at any time evaluate manuscripts for their intellectual content without 
regard to race, gender, sexual orientation, religious belief, ethnic origin, 
citizenship, or political philosophy of the authors. 
 
 
 



Confidentiality 

The editor and any editorial staff must not disclose any information about a 
submitted manuscript to anyone other than the corresponding author, reviewers, 
potential reviewers, other editorial advisers, and the publisher, as appropriate. 

 
Disclosure And Conflicts Of Interest 

Unpublished materials disclosed in a submitted manuscript must not be used in 
an editor's own research without the express written consent of the author. 

 
Duties of Reviewers 
Contribution to Editorial Decisions. Peer review assists the editor in making 
editorial decisions and through the editorial communications with the author 
may also assist the author in improving the paper. 

 
Promptness. Any selected referee who feels unqualified to review the research 
reported in a manuscript or knows that its prompt review will be impossible 
should notify the editor and excuse himself from the review process. 

 
Confidentiality. Any manuscripts received for review must be treated as 
confidential documents. They must not be shown to or discussed with others 
except as authorized by the editor. 

 
Standards of Objectivity. Reviews should be conducted objectively. Personal 
criticism of the author is inappropriate. Referees should express their views 
clearly with supporting arguments. 

 
Acknowledgement of Sources. Reviewers should identify relevant published work 
that has not been cited by the authors. Any statement that an observation, 
derivation, or argument had been previously reported should be accompanied by 
the relevant citation. A reviewer should also call to the editor's attention any 
substantial similarity or overlap between the manuscript under consideration 
and any other published paper of which they have personal knowledge. 

 
Disclosure and Conflict of Interest. Privileged information or ideas obtained 
through peer review must be kept confidential and not used for personal 
advantage. Reviewers should not consider manuscripts in which they have 
conflicts of interest resulting from competitive, collaborative, or other 
relationships or connections with any of the authors, companies, or institutions 
connected to the papers. 

 
Duties of Authors 
Reporting standards. Authors of reports of original research should present an 
accurate account of the work performed as well as an objective discussion of its 
significance. Underlying data should be represented accurately in the paper. A 
paper should contain sufficient detail and references to permit others to replicate 
the work. Fraudulent or knowingly inaccurate statements constitute unethical 
behavior and are unacceptable. 

 



Originality and Plagiarism. The authors should ensure that they have written 
entirely original works, and if the authors have used the work and/or words of 
others that this has been appropriately cited or quoted. 

 
Multiple, Redundant or Concurrent Publication. An author should not in general 
publish manuscripts describing essentially the same research in more than one 
journal or primary publication. Submitting the same manuscript to more than 
one journal concurrently constitutes unethical publishing behavior and is 
unacceptable. 

 
Acknowledgement of Sources. Proper acknowledgment of the work of others must 
always be given. Authors should cite publications that have been influential in 
determining the nature of the reported work. 

 
Authorship of the Paper. Authorship should be limited to those who have made a 
significant contribution to the conception, design, execution, or interpretation of 
the reported study. All those who have made significant contributions should be 
listed as co-authors. Where there are others who have participated in certain 
substantive aspects of the research project, they should be acknowledged or 
listed as contributors. The corresponding author should ensure that all 
appropriate co-authors and no inappropriate co-authors are included on the 
paper, and that all co-authors have seen and approved the final version of the 
paper and have agreed to its submission for publication. 

 
Disclosure and Conflicts of Interest. All authors should disclose in their 
manuscript any financial or other substantive conflict of interest that might be 
construed to influence the results or interpretation of their manuscript. All 
sources of financial support for the project should be disclosed. 

 
Fundamental Errors in Published Works. When an author discovers a significant 
error or inaccuracy in his/her own published work, it is the author’s obligation 
to promptly notify the journal editor or publisher and cooperate with the editor to 
retract or correct the paper. 
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5. DAFTAR PUSTAKA 

Penulisan naskah dan sitasi yang diacu dalam naskah ini disarankan 
menggunakan aplikasi referensi (reference manager) seperti Mendeley, Zotero, 
Reffwork, Endnote dan lain-lain. [Bookman Old Style, 11, normal].  

  

 
 

 


